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PENGARUH PENYULUHAN MENYIKAT GIGI
MENGGUNAKAN MEDIA BONEKA GIGI
TERHADAP SKOR PLAK PADA ANAK
SLOW LEARNER DI YPAC
PALEMBANG

Rahmasari Zuleika
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Anak slow learner merupakan anak berkebutuhan khusus dengan 1Q 65-80.
Populasi anak slow learner 14% dari seluruh anak berkebutuhan khusus dan 80% diantaranya
memiliki kebersihan gigi dan mulut yang buruk akibat kurangnya pemahaman tentang tata
cara menyikat gigi yang benar serta pemberian penyuluhan yang kurang sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Tujuan: mengetahui pengaruh penyuluhan menyikat gigi
menggunakan media boneka gigi terhadap skor plak anak slow learner. Metode: Jenis
penelitian quasy experimental dengan design pretest-postest control grup. Sampel penelitian
berjumlah 40 anak slow learner yang dibagi menjadi dua kelompok, vyaitu: 20 anak
(kelompok perlakuan) diberikan penyuluhan menyikat gigi menggunakan media boneka gigi
dan 20 anak (kelompok kontrol) diberikan penyuluhan menyikat gigi tanpa media. Skor plak
kedua sampel diukur sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) dilakukan penyuluhan
menggunakan modifikasi turesky Analisis rata-rata skor pretest dan posttest kedua kelompok
dilakukan dengan t-dependen, sedangkan analasis pebandingan skor kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol menggunakan t-independent. Hasil: Terdapat perbedaan skor plak yang
signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan nilai p=0.035 (p<0.05).
Kesimpulan: Penyuluhan cara menyikat gigi menggunakan boneka gigi lebih efektif dalam
penurunan skor plak pada anak slow learner di YPAC Palembang dibandingkan tanpa
boneka gigi.

Kata Kunci: Boneka gigi, Skor plak, Slow learner
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THE EFFECTS OF TEETH BRUSHING COUNSELING USING
TOOTH PUPPET MEDIA ON PLAGUE SCORES FOR SLOW
LEARNER CHILDREN IN YPAC PALEMBANG

Rahmasari Zuleika
Dentistry Study Program Faculty of Medicine
Sriwijaya University

Abstract

Background: Slow learner children are children with special needs with 1Q 65-80. The
population of slow learner children is 14% of all children with special needs and 80% of
them have poor oral and dental hygiene due to lack of understanding of proper teeth brushing
procedures and provision of education that is not in accordance with their abilities. Purpose:
to find out the effect of counseling on tooth brushing using puppet media on slow learner
plaque scores. Method: this research a quasy experimental with pretest-posttest control
group design. The sample consisted of 40 slow learner children who were divided into two
groups, which are 20 children (treatment group) were given counseling to brush their teeth
using the media of tooth puppets and 20 children (control group) were given counseling to
brush their teeth without media. Plaque scores of the two samples were measured before
(pretest) and after (posttest) counseling was done using turesky modification metod. The
analysis of the average pretest and posttest scores of the two groups was carried out by t-
dependent, whereas analasis compared the scores of the treatment group and the control
group using t-independent. Results: there was a significant difference between the the
average value of the treatment group and the control group with a value of p = 0,035 (p
<0,050). Conclusion: Counseling how to brush your teeth using a tooth puppet is more
effective in decreasing plaque scores in slow learner children at YPAC Palembang compared
to without a tooth puppet

Keywords: Tooth puppet, Plaque score, Slow learner
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan Gigi dan Mulut merupakan bagian yang dapat mempengaruhi
kesehatan umum dan kualitas hidup individu.! Menyikat gigi merupakan salah
satu kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap individu untuk menjaga
kebersihan rongga mulutnya.? Perilaku menyikat gigi dengan benar dan tepat
waktu haruslah diajarkan sejak dini untuk terwujudnya derajat kesehatan lebih
baik.® Berdasarkan hasil survei nasional Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
tahun 2018 melaporkan bahwa masyarakat di Indonesia sebanyak 94,7% sudah
berperilaku menyikat gigi setiap hari, namun hanya 2,8% saja yang
melakukannya dengan benar. Riskesdas juga melaporkan dari 96,0% masyarakat
Sumatera Selatan yang telah menyikat gigi dua kali sehari hanya 1,4% yang
sudah melakukannya dengan benar. Riskesdas melaporkan dari 96,5% anak
berusia 10-14 tahun yang menyikat gigi setiap hari hanya 2,1% yang sudah
melakukannya dengan benar.’

Menyikat gigi yang kurang baik dapat menyebabkan terjadinya akumulasi
plak.”> Plak adalah lapisan tipis, tidak berwarna, mengandung kumpulan bakteri
yang melekat pada permukaan gigi dan selalu terbentuk di dalam mulut

bercampur dengan gula yang ada dalam makanan akan membentuk asam.®’ Plak



akan terlihat satu sampai dua hari apabila tidak melakukan pembersihan gigi
dengan baik.?

Slow learner (lamban belajar) merupakan sekelompok anak yang mengalami
keterbatasan fisik, mental dan fungsi intelektual umumnya sedikit bawah rata-rata
dengan 1Q 65-80.° Dampak dari keterbatasan tersebut adalah ketidakmampuan
mereka untuk melakukan selfcare seperti mengurus diri, menolong diri, dan
menyikat gigi dengan cara yang benar, apabila masalah ini terus dibiarkan maka
kualitas hidup mereka akan terus menurun.>'® Presentase anak slow learner di
Indonesia mencapai angka 14% dari keseluruhan populasi anak berkebutuhan
khusus dan 80,64% diantaranya memiliki kebersihan gigi dan mulut yang buruk.**
Angka tersebut jelas menunjukkan bahwa status kebersihan gigi dan mulut anak
slow learner jauh dari harapan dan patut mendapat perhatian.

Penyuluhan atau Pendidikan Kesehatan Gigi (PKG) berisikan pengetahuan
mengenai jenis sikat gigi, pasta gigi yang baik, metode penyikatan gigi serta
waktu dan frekuensi menyikat yang tepat untuk tercapainya tingkat kesehatan
yang lebih baik dimasa yang mendatang dan berdampak positif dalam penurunan
plak gigi.”** Anak slow learner merupakan anak yang tidak dapat menerima
informasi secara abstak, sehingga membutuhkan media konkret atau nyata.™
Penggunaan alat bantu atau media dapat mempermudah anak slow learner dalam

menerima dan memahami informasi yang diberikan, salah satunya dengan



menggunakan media tiga dimensi yaitu boneka gigi yang memiliki susunan gigi
yang sama dengan susunan gigi sebenarnya.'***

YPAC Palembang belum memiliki metode tersendiri dalam mengajarkan cara
menyikat gigi khususnya kepada anak slow learner. Berdasarkan fenomena
tersebut, perlu dilakukan pendekatan yang tepat untuk memberikan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut kepada anak slow learner. Penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Pengaruh penyuluhan menyikat gigi

menggunakan media boneka gigi terhadap skor plak pada anak slow learner di

YPAC Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
1. Berapakah skor plak sebelum dan sesudah penyuluhan menyikat gigi
menggunakan media boneka gigi pada slow learner di YPAC Palembang?
2. Apakah penggunaan media boneka gigi dalam penyuluhan menyikat gigi dapat

menurunkan skor plak lebih tinggi pada anak slow learner YPAC Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan menyikat gigi menggunakan media

boneka gigi terhadap skor plak pada slow learner di YPAC Palembang.



Tujuan Khusus

1. Mengetahui skor plak sebelum dan sesudah penyuluhan menyikat gigi
menggunakan media boneka gigi pada slow learner di YPAC Palembang.

2. Mengetahui perbedaan penyuluhan menyikat gigi menggunakan media
boneka gigi dengan tanpa menggunakan media pada slow learner di YPAC

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menganalisa pemecahan
masalah yang berhubungan dengan pemberian penyuluhan mengenai cara
menyikat gigi yang benar kepada anak slow learner guna meningkatkan
pengetahuan, kualitas hidup dan memperbaiki status kesehatan gigi dan mulut

anak slow learner.

Bagi Anak Slow learner

1. Memberikan informasi kepada anak slow learner mengenai pentingnya
menyikat gigi dengan benar untuk memperbaiki status kesehatan gigi dan
mulut.

2. Mengubah perilaku anak slow learner mengenai cara menyikat gigi yang baik

dan benar.



Bagi Pendidikan

1. Sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut khususnya mahasiwa
program studi kedokteran gigi Universitas Sriwijaya.

2. Memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesehatan gigi dan mulut siswa-

siswi slow learner di YPAC Palembang.
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